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RINGKASAN

ROSA ELITA. Pengaruh Takaran Pupuk Kompos Kotoran Ayam terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
(Dibimbing oleh ROSMIAH dan R. 1IN SITI AMINAH).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan Takaran Pupuk Kompos Kotoran
Ayam dan Pupuk Pelengkap Cair yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum.L). Penelitian ini telah
dilaksanakan di lahan milik PT. Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) di JI.
H.M.Asyik Agil RT. 49, RW. 17 Kelurahan Sukajadi, KM 16, Kecamatan Talang
Kelapa, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari bulan Mei
sampai Juli 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali dan 6 tanaman contoh
dari setiap perlakuan. Adapun faktor perlakuan Faktor I uji Takaran pupuk kompos
kotoran ayam (T) T1= 5 ton/ ha ( 1 kg/petak), T2 =10 ton/ ha (2 kg/ petak), T3 = 15
ton/ ha (3 kg/ petak). Faktor Il yaitu Pupuk Pelengkap Cair (C) Ci1 = PPC
aziospirilium (5 ccl/liter), C2 = PPC BPF(5 cc/liter), Cz = PPC aziospirilium dan
BPF (2,5 cc/liter — 2,5 cc/liter).

Peubah yang di amati adalah 1. Tinggi Tanaman (cm), 2. Jumlah daun
(helai), 3. Jumlah Umbi Per Rumpun (umbi), 4. Berat Umbi per Rumpun (g), dan
5. Berat Umbi per Petak (g).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan takaran pupuk
kompos kotoran ayam dan pupuk pelengkap cair berpengaruh nyata sampai sangat
nyata terhadap semua peubah yang diamati. Perlakuan interaksinya berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan berat umbi per rumpun, namun
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah yang diamati lainnya.perlakuan takaran
kompos kotoran ayam 15 ton/ha dengan pemberian jenis pupuk pelengkap cair
Azospirilium + BPF menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik pada
tanaman bawang merah dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hal
ini terlihat dari nilai rata-rata setiap peubah yang diamati, seperti: tinggi tanaman
(41,63 cm), jumlah daun (40,03 helai), jumlah umbi per rumpun (16,80 umbi),
jumlah anakan per rumpun (5,57 anakan), berat umbi per rumpun (47,27 g), dan
berat umbi per petak (1,40 kg) atau setara dengan 6 ton/ha.



SUMMARY

ROSA ELITA. Effect of Chicken Manure Compost Fertilizer Measure on
Red Onion Growth and Production (Allium ascalonicum L.) (Guided by
ROSMIAH and R. 1IN SITI AMINAH).

This study aims to determine the dose of composted chicken manure and
liquid fertilizer compost which has the best effect on the growth and production of
shallots (Allium ascalonicum.L). This research has been carried out on land owned
by PT. Indonesian Trading Company (Persero) on JI. H.M.Asyik Agil RT. 49, RW.
17 Sukajadi Village, KM 16, Talang Kelapa District, South Sumatra Banyuasin
Regency. The research period was from May to July 2018. This study used Factorial
Randomized Block Design (RBD) with 9 treatment combinations which were
repeated 3 times and 6 sample plants from each treatment. The treatment factor
consists of the dose of chicken manure compost (T) T1 =5 tons / ha (1 kg / plot),
T2 = 10 tons / ha (2 kg / plot), T3 = 15 tons / ha (3 kg / plot) and Liquid
Complementary Fertilizer (C) C1 = PPC aziospirilium (5 cc/ liter), C2 = PPC BPF
(5 cc/ liter), C3 = PPC aziospirilium and BPF (5 cc/ liter - 5 cc / liter). The variables
observed are 1. Plant Height (cm), 2. Number of leaves (strands), 3. Amount of
Bulbs Per Clump (tuber), 4. Weight of Bulbs per Clump (g), and 5. Weight of Bulbs
per Plot (g ) Based on the results of the study, it was found that the treatment of
chicken manure compost and liquid supplementary fertilizer had a significant effect
on all observed variables. The interaction treatment has a very significant effect on
plant height and tuber weight per clump, but it has no significant effect on the other
observed variables. The treatment of chicken manure compost is 15 tons / ha by
giving Azospirilium + BPF liquid supplementary fertilizer to produce the best
growth and production on onion plants. red compared to other combinations of
treatments. This can be seen from the average value of each variable observed, such
as: plant height (41.63 cm), number of leaves (40.03 strands), number of tubers per
clump (16.80 tubers), number of tillers per clump (5, 57 tillers), tuber weight per
clump (47.27 g), and tuber weight per plot (1.40 kg) or equivalent to 6 tons/ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu sayuran yang
digunakan sebagai bumbu dapur untuk melezatkan masakan. Bawang merah juga
dapat digunakan sebagai bahan baku obat tradisional seperti jamu. Bawang merah
merupakan salah satu komoditas sayuran rempah yang mempunyai arti penting bagi
masyarakat, dilihat dari nilai ekonomi yang cukup tinggi maupun dari kandungan
gizinya(Firmanto, 2011).Kandungan gizi bawang merah (nilai gizi per 100 g)
menurut National Nutrient Database mengandung vitamin E, K, kalsium, zat besi,
magnesium, fosfor, kalium, natrium, dan seng (zinc) (Balitsa, 2016).

Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2013 sebesar 1,010,773
ton/ha, tahun 2014 mengalami peningkatan sebanyak 1.233.984 ton/ha dan pada
tahun 2015 mengalami penurunan produksi sebanyak 1.229.184 ton/ha dengan
peningkatan luas lahan 18,03 % (Dirokrat Jendral Hortikultura, 2016). Di Sumatera
Selatan produksi bawang merah pada tahun 2013 sebanyak 218 ton/ha, tahun 2014
mengalami penurunan produksi sebesar 30,67 % total produksi sebanyak 151
ton/ha, dan di tahun 2015 produksi sebanyak 584 ton/ha. Rendahnya hasil produksi
bawang merah khususnya di Sumatera Selatan tersebut mengakibatkan peningkatan
kebutuhan akan bawang merah semakin meningkat serta mengakibatkan produksi
dalam negeri tidak mampu memenuhi permintaan masyarakat. Oleh sebab itu,
pemerintah harus melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan
mengakibatkan harga bawang merah semakin tinggi (Adijaya, 2009).

Pemupukan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas
lahan dan tanaman bawang merah terutama pemberian pupuk organik. Menurut
simanungkalit (2007), pupuk hayati merupakan mikroorganisme hidup yang
diberikan kedalam tanah sebagai inokulen untuk membantu tanaman memfasilitasi

atau menyediakan unsur hara tertentu bagi tanaman. ada banyak



pupuk organik yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas
salah satunya yaitu kompos kotoran ayam.

Menurut Bayu (2011), kotoran ayam ini mempunyai kadar hara P lebih
tinggi dari kotoran hewan yang lain yaitu 1,82%. Fosfor yang tinggi ini sangat
bermanfaat dalam pembentukan buah. Menurut Sumarni et. al. (2010) pemberian
pupuk kandang ayam dengan takaran 5 — 6 ton/ha dapat memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, pori aerasi dan laju infiltrasi serta
memudahkan pentrasi akar.

Selain  pupuk kotoran ayam Reis et al. (2011) menyatakan
bahwa Azospirillum spp mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui banyak
mekanisme. Ini termasuk fiksasi N2, produksi fitohormon (seperti auksin, sitokinin,
dan giberelin), peningkatan penyerapan hara, peningkatan ketahanan cekaman,
produksi vitamin, siderophore dan biokontrol, serta pelarutan P.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh
Takaran Pupuk Kompos Kotoran Ayam dan Pupuk Pelengkap Cair Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum. L.)

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan Takaran Pupuk Kompos
Kotoran Ayam dan Pupuk Pelengkap Cair yang berpengaruh terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum. L.)
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